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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran Al-Qur‟an 

menggunakan metode Qiroati terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an 

ibu-ibu Majelis Ta‟lim H. Dasuqi Komplek Perumahan Bima Kota 

Cirebon yang telak dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa; 

1. Tanggapan responden mengenai pembelajaran Al-Qur‟an 

menggunakan metode Qiroati di Majelis Ta‟lim H. Dasuqi Komplek 

Perumahan Bima Kota Cirebon baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

rata-rata angket pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan 

metode Qiroati berada pada kategori sangat baik, dengan nilai rata-

rata sebesar 91,4% dan berada pada interval 81% - 100%. 

2. Kemampuan membaca Al-Qur‟an ibu-ibu Majelis Ta‟lim H. Dasuqi 

Komplek Perumahan Bima Kota Cirebon yang diketahui dengan 

melakukan tes lisan membaca Qs. Qamar ayat 1-6, hasil tesnya berada 

dikategori sangat baik dengan nilai rata-rata 86,06% yang terletak 

pada interval 81% - 100%. Hal ini membuktikan bahwa ibu-ibu dengan 

segala keterbatasan yang ada, mampu mengikuti pembelajaran Al-

Qur‟an menggunakan metode Qiroatti secara bertahap hingga dapat 

membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar (tartil dan sesuai kaidah 

tajwidnya). 

3. Terdapat pengaruh yang positif antara metode Qiroati dengan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an ibu-ibu di Majelis Ta‟lim H. Dasuqi 

Komplek Perumahan Bima Kota Cirebon dengan koefisien korelasi 

0,47 dan berada dikategori sedang. Pengaruh antara metode Qiroati 

dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an ibu-ibu sebesar 22,09% 

sedangkan sisanya 77,91% dipengaruhi oleh faktor lain yang peneliti 

tidak menelitinya, seperti motivasi, proses berpikir, emosional,  dan 

intelegensi. Dan berdasarkan uji t Besar nilai ttabel dengan df = 13 dan 
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sig. 95% adalah 1,177, dengan ini berarti nilai thitung = 1,92 > ttabel = 

1,177, maka H0 ditolak sedangkan H1 diterima, artinya terdapat 

korelasi positif yang signifikan antara pelaksanaan metode Qiroati 

dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut; 

1. Bagi pengajar, pengasuh maupun pemilik Yayasan lebih ditingkatkan 

mengenai kesabaran dan suport yang diberikan kepada ibu-ibu saat 

mengalami kendala, baik dari internal maupun eksternalnya.  

2. Bagi ibu-ibu, tetap semangat untuk hijrah dari buta huruf menjadi 

melek huruf karena tak ada perjuangan yang sia-sia. 

3. Bagi semua pihak yang ada di Majelis Ta‟lim H. Dasuqi harus tetap 

belajar dan terus belajar mengenai Al-Qur‟an dan IPTEK agar dapat 

meningkatkan kualitas diri


